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ABSTRAK

Yuliza Aina, NPM 1302070063. PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
SCRAMBLE DENGAN STRATEGI INFORMATION SEARCH DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR AKUNTANSI DI MAS AL-
WASHLIYAH 22 TEMBUNG TAHUN PEMBELAJARAN 2018/2019

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu, Bagaimana penerapan model
pembelajaran Scramble dalam meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa kelas
X1 MAS AL — WASHLIYAH 22 TEMBUNG Tahun Pembelajaran 2018/2019 ?
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar akuntansi siswa kelas XI
AK setelah menerapkan model pembelajaran Scramble di MAS AL — Washliyah
22 Tembung Tahun Pembelajaran 2018/20109.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI AK vyang
keseluruhannya berjumlah 38 orang siswa. Sedangkan objek penelitian ini adalah
Model Pembelajaran Scramble untuk meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pemberian tes untuk
melihat hasil belajar dan lembar observasi aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui tes dan observasi dapat
dilihat bahwa hasil belajar siswa pada tes awal (test) persentase siswa yang tuntas
sebanyak 7 orang siswa yaitu 21,21% dengan jumlah siswa 38 orang, Dengan
demikian hipotesis penelitian yaitu “Ada peningkatan hasil belajar akuntansi
siswa kelas XI AK MAS AL-WASHLIYAH 22 dengan menerapkan model
pembelajaran Scramble Tahun Pembelajaran 2018/2019 diterima”.

Dari data ini, dapat dilihat bahwa nilai siswa telah mengalami peningkatan

secara signifikan dan ketuntasan belajar siswa tercapai.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Model Pembelajaran Scramble



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr, Wb

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, yang
mana telah melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga dapat
terselesaikannya skripsi ini tepat pada waktunya. Shalawat beriring salam Kita
persembahkan kepada junjungan Nabi besar Muhammad SAW telah membawa
kabar tentang pentingnya ilmu bagi kehidupan didunia dan akhirat.

Skripsi ini merupakan salah satu persyaratan untuk menempuh ujian tingkat
Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). Skripsi ini berjudul
“PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN SCRAMBLE DENGAN
STRATEGI INFORMATION SEARCH DALAM HASIL BELAJAR
AKUNTANSI DI SMK NEGERI 1 MEDAN TAHUN PEMBELAJARAN
2018/2019”.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus
berkembang pesat sekarang ini, akan membawa berbagai dampak kemajuan
diberbagai bidang kehidupan. Untuk dapat mengikuti dan meningkatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi tersebut, diperlukan adanya Sumber Daya Manusia
yang berkualitas, karena pendidikan sangat berperan dalam membentuk pribadi
manusia.

Peningkatan hasil belajar baik ditingkat dasar sekolah menengah maupun
disekolah tingkat atas banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar, faktor-
faktor itu dapat berasal dari anak itu sendiri (internal), misalnya bagaimana
intelegensinya, minat, bakat dan sebagainya maupun berasal dari luar diri anak
(eksternal) yaitu faktor yang berasal dari keluarga, lingkungan belajar baik
sekolah maupun masyarakat.

Salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar
akuntansi siswa diantaranya, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
masih menggunakan metode satu arah. Guru hanya terpaku pada satu metode
yang digunakan dalam proses pembelajaran secara terus menerus tanpa
menggantinya dengan metode lain walaupun tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai berbeda. Sehingga siswa kurang tertarik dalam belajar, siswa hanya

menunggu materi dari guru.Sehingga apabila di beri tugas oleh guru siswa tidak



mampu menjawab dan berdampak pada hasil belajarnya yang rendah.Oleh sebab
itu pencapaian tujuan pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa
kurang optimal.

Berdasarkan dari observasi awal di lapangan dan wawancara guru bidang
studi akuntansi Pak Ngadirin darihasil belajar akuntansi siswa kelas XI yang
terdiri dari dua kelas ternyata masih ada yang rendah. Kelas X1-PS*AK yang tidak
mencapai ketuntasan adalah sebanyak 45 %, kelas AK 2 sebanyak 55 %, Namun
kelas yang akan menjadi penelitian saya ini adalah kelas XI-IPS® . Berikut
merupakan daftar nilai hasil ujian mid / uts semester kelas X1 MAS Al-Washliyah
22 Tembung :

Tabel 1.1
Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XIMAS Al - WASHLIYAH 22
TEMBUNG

Tahun Pembelajaran 2018/2019

No Kelas KKM | Frekunsi Prestasi Keterangan
1] XIIPS® | =75 17 45% Tidak Tuntas
2 | X1IPS® | <75 21 55% Tuntas

Jumlah 38 100%

Sumber : Daftar Nilai UTS Kelas XI Akuntansi
Dari data diatas menunjukan bahwa hasil belajar siswa masih
rendah.Kondisi seperti rendahnya hasil belajar siswa kelas XI AK MAS Al-
Washliyah 22 Tembung, peneliti menduga disebabkan tidak optimalnya metode
pengajaran yang diaplikasikan. Guru cenderung menggunakan metode yang itu-itu

saja atau satu arah tanpa memperhatikan kebutuhan dan keadaan siswa didalam



kelas. Metode ini membuat suasana belajar menjadi monoton dan menyebabkan
siswa lebih cepat jenuh dan pasif.Pada akhirnya siswa menjadi tidak tertarik untuk
belajar, kondisi inilah yang dapat menyebabkan rendah nya hasil belajar siswa.

Joyce (Miftahul 2014:73) menyatakan bahwa model pengajaran sebagai
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, mendesain,
materi-materi intruksional, dan memandu proses pengajaran di ruang kelas atau di
setting yang berbeda.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis penting mengadakan penelitian
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Scramble dengan Strategi
Information SearchDalam Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi di MAS
AL-WASHLIYAH 22 Tembung Tahun Pembelajaran 2018/2019”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis telah
mengidentifikasi beberapa masalah yang dihadapi antara lain :

1. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih bersifat satu arah
2. Pemilihan metode pembelajaran yang kurang efektif oleh guru.

3. Siswa kurang aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar.

4. Hasil belajar siswa rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Siswa yang akan diteliti adalah siswa kelas XI MAS Al-Washliyah 22

Tembung Tahun Pembelajaran 2017/2018.



2. Hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar akuntansi siswa materi jurnal
umum pada perusahaan jasa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Scramble dengan strategi
Information Search dalam meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa kelas
MAS Al-washliyah 22 Tembung Tahun Pembelajaran 2017/2018?

2. Apakah dengan menerapkan model pembelajaran Scramble dengan strategi
Information Search dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XIAK MAS
Al-washliyah 22 Tembung Tahun Pembelajaran 2017/2018?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarakan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukan penelitian
ini adalah :

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Scramble dengan strategi
Information Search dalam meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa kelas
XI AK MAS Al-Washliyah 22 Tembung Tahun Pembelajaran 2017/2018.

2. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar Akuntansi siswa kelas
Xl AK MAS Al-Washliyah 22 Tembung Tahun Pembelajaran 2017/2018
dengan menerapkan model pembelajaran Scramble dengan strategi

Information Search.



F. Manfaat Penelitian

=

Bagi Peneliti: Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian,

serta menjadi bahan masukan yang bermanfaat untuk menambah wawasan

bagi penulis.

2.  Bagi Guru: Sebagai bahan masukan untuk dapat membantu memlilih model
pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

3. Bagi Peneliti lain: Sebagai refrensi dan masukan untuk peneliti selanjutnya

yang ingin melakukan penelitian yang sejenis.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan
prosedur sistematik (teratur) dalam pengorganisasian kegiatan (pengalaman)
belajar untuk mencapai tujuan belajar (kompetensi belajar).Dengan kata lain,
model pembelajaran adalah rancangan kegiatan pembelajaran agar pelaksanaan
KBM dapat berjalan dengan baik, menarik, dan sesuai dengan urutan yang logis.
Menurut Dewey dalam Joyce dan Weill (Suyanto 2013:134) suatu rencana
atau pola yang dapat kita gunakan untuk merancang tatap muka di kelas atau
pembelajaran tambahan di luar kelas, serta untuk menyusun materi pembelajaran.
Sedangkan menurut Ngalimun (2016:24) Model pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas.Dengan kata lain, model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat kita gunakan untuk mendesain
polo-pola mengajar secara tatap muka di dalam kelas dan untuk menentukan
material / perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, media, (film-
film), tipe-tipe, program-program media komputer, dan kurikulum (sebagai kursus

untuk belajar).



Dari urain diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah
suatu perencanaan yang melukiskan prosedur sistematis untuk mencapai tujuan
belajar dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran yang di berikan
oleh guru di dalam kelas.

b. Asumsi Model Pembelajaran

Menurut Suyanto (2013:136) Asumsi yang mendasari sebuah model
pembelajaran yaitu :

1. Pembelajaran adalah upaya menciptakan lingkungan yang sesuai, dimana
terdapat bebagai bagian lingkungan pembelajaran yang saling memiliki
ketergantungan.

2. Terdapat berbagai komponen yang meliputi isi, keterampilan, hubungan
sosial, bentuk-bentuk kegiatan, dan sarana/fasilitas fisik beserta
penggunaannya, yang keseluruhannya membentuk sebuah sistem lingkungan
yang saling berinteraksi.

3. Kombinasi yang berbeda antara bagian-bagian tersebut akan menghasilkan
bentuk lingkungan yang berbeda dengan hasil yang berbeda pula.

4. Model pembelajaran menciptakan lingkungan, tersedia spesifikasi yang masih
bersifat antisipatif untuk lingkungan dalam proses belajar-mengajar di kelas.

c. Ciri-ciri Model Pembelajaran

Pada umumnya, model-model pembelajaran yang baik memiliki sifat-sifat
atau ciri-ciri yang dapat dikenali secara umum sebagai berikut :

1. Memiliki prosedur yang sistematis. Sebuah model pembelajaran bukan

sekedar gabungan berbagai fakta yang disusun secara sembarangan,



melainkan prosedur yang sistematis untuk memodifikasi perilaku siswa, yang
didasarkan pada asumsi-asumsi tertentu.

Penetapan lingkungan secara khusus. Setiap model pembelajaran wajib
menentukan tujuan-tujuan khusus yang ingin dicapai oleh siswa. Pencapain
ini dilakukan melalui rincian kerja siswa yang dapat diamati. Artinya, apa
yang harus ditunjukkan oleh siswa disusun secara rinci dan khusus.

Penetapan lingkungan secara khusus. Menetapkan keadaan lingkungan secara
spesifik dalam model pembelajaran. Hal ini perlu dilakukan agar siswa bisa
belajar secara kondusif.

Ukuran keberhasilan. Model pembelajran harus menetapkan Kkriteria
keberhasilan untuk kerja yang diharapkan dari siswa. Model pembelajran
senantiasa menggambarkan dan menjelaskan hasil-hasil belajar dalam bentuk
perilaku yang seharusnya ditunjukkan oleh siswa setelah menempuh dan
menyelesaikan urutan pembelajaran.

Interaksi dengan lingkungan. Semua model pembelajran menetapkan cara
yang memungkinkan siswa melakukan interaksi dan bereaksi dengan

lingkungan belajarnya.



d. Fungsi dan Sumber Model Pembelajaran

Secara khusus, ada beberapa fungsi dari sebuah model pembelajaran

menurut Chauan (1979: 20-1) yaitu sebagai berikut :

1.

Pedoman. Model pembelajaran dapat berfungsi sebagi pedoman yang dapat
menjelaskan apa yang harus dilakukan guru. Dengan demikian, mengajar
menjadi sesuatu yang ilmiah, terencana, dan merupakan rangkaian kegiatan
yang mempunyai tujuan.

Pengembangan kurikulum. Model pembelajran dapat membantu dalam
pengembangan Kkurikulum untuk satuan dan kelas yang berbeda dalam
pendidikan.

Penempatan bahan-bahan pembelajaran. Model pembelajaran menetapkan
secara rinci bentuk-bentuk bahan pembelajaran yang berbeda yang akan
digunakan guru dalam membantu perubahan kepribadian siswa menjadi lebih
baik.

Perbaikan dalam pembelajaran. Model pembelajaran dapat membantu proses
pembelajaran dan meningkatkan keefektifan pembelajaran.

Model Pembelajaran Scrambel

Model pembelajaran Scramble menurut Rober B. Taylor (Miftahul Huda

2014:303) Srambel merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat

meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa.

Metode ini mengharuskan siswa untuk menggabungkan otak kanan dan

otak kiri.Dalam metode ini, mereka tidak hanya diminta untuk menjawab soal,

tetapi juga menerka dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia namun masih



dalam kondisi acak.Ketepatan dan kecepatan berpikir dalam menjawab soal

menjadi salah satu kunci permainan metode pembelajaran Scrambel.Skor siswa

ditentukan oleh seberapa banyak soal yang benar dan seberapa cepat soal-soal

tersebut dikerjakan.

Langkah-langkah pembelajaran Scramble dapat diterapkan dengan tahap-

tahap berikut ini :

1.

2.

Guru menyajikan materi sesuai topik.

Setelah selesai menjelaskan guru membagikan lembar kerja dengan jawaban
yang diacak susunanya.

Guru memberi durasi tertentu untuk pengerjaan soal.

Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan guru.
Guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa pekerjaan siswa.

Jika waktu pengerjaan soal sudah habis, siswa wajib mengumpulkan lembar
jawaban kepada guru. Dalam hal ini, baik siswa yang selesai maupun tidak
selesai harus mengumpulkan jawaban itu.

Guru melakukan penilaian, baik di kelas maupun di rumah. Penilaian
dilakukan berdasarkan seberapa cepat siswa mengerjakan soal dan seberapa
banyak soal yang ia kerjakan dengan benar.

Guru memberi apresiasi dan rekognisi kepada siswa-siswa yang berhasil. Dan
memberi semangat kepada siswa yang belum cukup berhasil menjawab

dengan cepat dan benar.



Untuk membuat media pembelajaran model Scrambel, guru dapat
mengikuti langkah-langkah berikut ini :
1. Buatlah pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
2. Buatlah jawaban yang diacak hurufnya
3. Langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut :
a. Guru menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai.
b. Guru membagikan lembar kerja sesuai contoh.
c. Susunlah huruf-huruf pada kolom B sehingga merupakan kata kunci

(jawaban) dari pertanyaan pada kolom A.

Tabel 2.1

Contoh Lembar Kerja Siswa

Susunlah huruf-huruf pada kolom B sehingga merupakan kata kunci
(Jjawaban) dari pertanyaan pada kolom A

Kolom A Kolom B
1. Disetorkan uang sebesar 10.000.000 1. Ask Rp. 50.000
sebagai modal awal, maka jurnalnya Lodam
adalah ... Rp.50.000
2. Untuk pencatatan seluruh jenis transaksi
adalah jurnal ... 2. muum
3. Untuk pencatatan transaksi-transaksi
tertentu disebut dengan ... 3. nsarjlukhus
4. Fungsi ... yaitu jurnal merupakan kegiatan
mencatat semua transaksi keuangan secara 4. Tsrishio

kronologis atau berurutan sesuai dengan
tanggal terjadinya

5. Sebelum bukti transaksi keuangan dicatat
dalam jurnal, terlebih dahulu dilakukan ... 5. Liaisons
untuk menentukan pengaruhnya terhadap
akun-akun di perusahaan

6. Pola pencatatan transaksi dalam jurnal
diatur dalam sebuah mekanisme ... dan 6. Btede
Kredit




7. ... Perlengkapan Rp. 15.000

kas Rp. 15.000 7. Bebna
8. Penjurnalan atau pencatatan transaksi pada
jurnal umum adalah tahap kedua dalam ... 8. Kiussl

akuntansi setelah melakukan analisa
terhadap bukti transaksi

9. Tujuan pencatatan transaksi keuangan ke
dalam jurnal adalah untuk ... menilai dan 9. Mingiedetifakis
mencatat dampak ekonomi yang timbul ni
dari transaksi keuangan yang terjadi
terhadap perusahaan secara kronologis
untuk mempermudah pemindahaan
kedalam suatu akun

10. Transaksi yang digunakan merupakan ...
ekonomi yang telah terjadi

10. Titaskiav

Adapun kelebihan model pembelajaran Scramble menurut Miftahul Huda

(2014: 306) :

1. Melatih siswa untuk berpikir cepat dan tepat.

2. Mendorong sisiwa untuk belajar mengerjakan soal dengan jawaban acak.
3. Melatih kedisiplinan siswa.

Sedangkan kekurangannya adalah :

1. Siswa bisa saja menyontek jawaban temannya.

2. Siswa tidak dilatih berpikir kreatif.

3. Siswa menerima bahan mentah yang hanya perlu diolah dengan baik.

3. Strategi Information Search (Mencari Informasi)

Strategi ini sama dengan ujian open book. Siswa berkelompok mencari
informasi dalam bahan pelajaran yang dibagikan untuk menjawab pertanyaan.
Strategi ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menemukan suatu ilmu pengetahuan dengan proses mencari dan menemukan

sendiri (Ngalimun 2016:221).



Langkah-langkah :

1. Bagikan bahan-bahan ajar kepada siswa, seperti :
a. Handout
b. Dokumen
c. Buku teks atau
d. Informasi dari internet

1. Buatlah beberapa pertanyaan berkaitan dengan bahan yang dibagikan,
(jawabannya ada dalam sumber belajar).

2. Bagikan pertanyaan tersebut kepada siswa untuk dijawab.

3. Mereka diminta menjawab secara individu atau kelompok yang dibatasi oleh
waktu (misalnya 10 menit).

4. Berilah komentar atas jawaban mereka. Kembangkan jawaban untuk
memperluas pembelajaran.

5. Dapat dilanjutkan dengan diskusi antar kelompok.

6.  Guru melakukan klarifikasi dan menarik simpulan bersama.

4. Hasil Belajar Akuntansi
A. Pengertian Hasil Belajar

NanaSudjana (2014:2) mengatakan bahwa hasil belajar adalah sebagai
suatu proses mengandung tiga unsur yang dapat dibedakan, yakni tujuan
pengajaran (instruksional), pengalaman (proses) belajar mengajar, dan hasil

belajar. Hubungan ketiga unsur tersebut digambarkan dalam bagan 1.



Tujuan Instruksional

(b) (©)

pengalaman belajar . A Hasil Belajar

(prosesbelajar mengajar) (b)

Garis (a) menunjukkan hubungan antara tujuan instruksional dengan
pengalaman belajar, garis (b) menunjukkan hubungan antara pengalaman belajar
dengan hasil belajar, dan garis (c) menunjukkan hubungan tujuan instruksional
dengan hasil belajar.

Dari diagram diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan penilaian
dinyatakan oleh garis (c), yakni suatu tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauh
mana tujuan-tujuan instruksional telah dapat dicapai atau dikuasai oleh siswa
dalam bentuk hasil-hasil belajar yang diperlihatkannya setelah mereka
menempuh pengalaman belajarnya (proses belajar-mengajar).sedangkan garis (b)
merupakan kegiatan penilaian untuk mengetahui keefektifan pengalaman belajar
dalam mencapai hasil belajar yang optimal.

a. Pengertian Belajar

(Dr. Dimyati 2013:5) Belajar, perkembangan, dan pendidikan merupakan
hal menarik dipelajari.Ketiga gejala tersebut terkait dengan pembelajaran.Belajar
dilakukan oleh siswa secara individu.

Sedangkan menurut Slameto(2010:2) Belajar ialah suatu proses usaha

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang



baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengamatannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan setiap individu.

b. Ciri-Ciri Belajar

Belajar merupakan tindakan dan prilaku siswa yang kompleks.Sebagai
tindakan, maka belajar hanya dialamai oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa
memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari
oleh siswa berupa keadaan alam,benda-benda, hewan, tumbuhan, manusia, atau
hal-hal yang dijadikan bahan belajar.Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut
tampak sebagai prilaku belajar yang tampak dari luar (Dr. Dimyati 2013:7).

Sedangkan menurut pandangan Skiner (Dr. Dimyati 2013:9) Belajar
adalah suatu prilaku.Pada saat orang belajar, maka responsnya menjadi lebih baik.
Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responsnya menurun.

Jadi dapat diambil kesimpulannya bahwa belajar itu merupakan kegiatan
orang sehari-hari.Kegiatan belajar yang dapat dihayati (dialami) oleh orang yang
sedang belajar. Disamping itu, kegiatan belajar juga dapat diamaati oleh orang
lain dalam berupa prilaku kompleks tersebut.

c. Tujuan Belajar
Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah.Belajar merupakan hal

yang kompleks.Kompleksitas belajar tersebut dapat dipandang dari dua subjek,



yaitu dari siswa dan dari guru. Dari segi siswa, belajar dialami sebagi proses.
Siswa mengalami proses mental dalam menghadapi bahan belajar. Bahan belajar
tersebut berupa keadaan alam, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, dan bahan
yang telah terhimpundalam buku-buku pelajaran.Dari segi guru, proses belajar
tersebut tampak sebagai perilaku belajar tentang sesuatu hal (Dr. Dimyati
2013:17).

d. Jenis-jenis Belajar

1.  Belajar Bagian.

2.  Belajar dengan Wawasan.

3. Belajar Diskriminatif.

4.  Belajar Global/keseluruhan.

5. Belajar Insidental.

6.  Belajar Instrumental.

7.  Belajar Laten.

8.  Belajar Mental.

9.  Belajar Produkrif.

10. Belajar Verbal.



Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat

digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor
ekstern.Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu (slameto
2010:54).
1) Faktor Intern

a. Faktor Jasmaniah

b. Faktor Pisikologis

c. Faktor kelelahan
2) Factor Ekstern

a. Faktor Keluarga

b. Faktor Sekolah

c. Faktor Masyarakat
5. Pokok Bahasan Jurnal Umum
a. Menjurnal

Rudianto (2012:71) Jurnal Umum atau jurnal transaksi adalah catatan

sistematis dan kronologis yang dimiliki perusahaan atas transaksi yang telah
dilakukan.Menjurnal (journalizing) adalah aktivitas meringkas dan mencatat
transaksi perusahaan berdasarkan dokumen dasar secara kronologis beserta
penjelasan yang diperlukan dalam buku jurnal.Jurnal berfungsi mencatat dan
meringkas setiap transaksi yang dilakukan perusahaan, sedangkan akun dan buku

besar berfungsi mencatat transaksi perusahaan menurut jenisnya.



Jadi, jurnal bukan berfungsi menggantikan buku besar dan akun, tetapi
antara keduanya saling melengkapi satu dengan lainnya.Transaksi yang telah
dijurnal di buku jurnal setiap beberapa waktu, misalnya seminggu sekali atau
sebulan sekali, harus diposting/dipindahkan ke buku besar sesuai dengan jenis
akunnya.

Buku jurnal adalah media yang digunakan untuk mencatat transaksi
perusahaan secara ringkas, permanen, dan lengkap, serta disusun secara
kronologis untuk referensi di masa depan. Secara umum, buku jurnal berbentuk
empat kolom dengan manfaat yang saling menunjang satu dengan yang
lainnya.Kolom pertama (tanggal) berfungsi untuk mencatat tanggal
transaksi.Kolom kedua (keterangan) adalah untuk mencatat aktivitas transaksi
sesuai nama perkiraan/akun yang terkait dan penjelasan yang diperlukan. Kolom
ketiga (ref) berguna untuk mencatat referensi yang terkait dengan buku besar.
Kolom keempat (jumlah) dibagi menjadi dua kolom, yaitu kolom debet dan kolom
kredit, yang berguna untuk mencatat nilai transaksi.

Berikut contoh gambar tabel pada buku jurnal berbentuk empat kolom secara

umum :



Tabel 2.2

Contoh Tabel Buku Jurnal

Tanggal

Keterangan

Ref

Jumlah

Debet

Kredit

Untuk kebutuhan belajar akuntansi, perlu diketahui beberapa hal yang
harus dicantumkan ketika melakukan penjurnalan dalam buku jurnal. Beberapa

hal yang harus dicantumkan dalam aktifitas pencatatan transaksi secara sistematis

dan kronologis ini adalah :

1. Akun-akun yang Digunakan
Setiap transaksi yang dilakukan oleh perusahaan akan melibatkan minimal
dua akun. Saldo akun-akun tersebut akan terpengaruh akibat transaksi yang
dilakukan perusahaan. Karena itu, akun-akaun yang akan terpengaruh

saldonya itu yang digunakan dalam proses penjurnalan.

2. Nilai Rupiah Transaksi

Setiap transaksi akan selalu menyertakan uang dalam jumlah tertentu.

Jumlah uang itulah yang disebut nilai transaksi.karena itu, nilai transaksi

harus dicantumkan dalam penjurnalan yang dilakukan perusahaan.




3. Tanggal Transaksi
Transaksi yang digunakan merupakan aktivitas ekonomi yang telah
terjadi.Karena itu, pasti terjadi pada tanggal, bulan, dan tahun
tertentu.Pencantuman tanggal dalam jurnal yang dibuat merupakan catatan
tentang waktu terjadinya transaksi.
4. Deskripsi Singkat Transaksi dan Kode Akun
Akun yabg digunakan dalam buku jurnal harus disertai dengan kode akun
tersebut. Hal ini untuk meminimalkan terjadinya kesalahan dalam memilih
dan menggunakan salah satu akun dari sekian banyak yang dimiliki
perusahaan. Dengan mencantumkan kode akun, maka pengaruh transaksi
yang telah dicatat terhadap akun yang mana akan menjadi lebih jelas dan
spesifik. Selain itu, memeberikan deskripsi singkat tentang transaksi juga
akan semakin menambah kejelasan transaksi yang telah dicatat.
b. Pedoman Menjurnal
Rudianto (2012:72) untuk melakukan penjurnalan, yaitu mencatat
transaksi perusahaan dalam buku jurnal, ikuti pedoman pencatatan transaksi ke
dalam buku besar atau akun-akun perusahaan. Untuk kelompok akun asset,
beban,dan prive/deviden, jika bertambah dimasukkan ke sisi debet, dan
pendapatan, jika bertambah dimasukkan ke sisi kredit dan jika berkurang
dimasukkan ke sisi debet. Setiap kata yang dijadikan dasar untuk mencatat ke
dalam buku jurnal khusus sama persis dengan nama akun yang ada di buku besar.
Sebelum bukti tansaksi keuangan di catat dalam jurnal, terlebih dahulu di

lakukan analisis untuk menentukan pengaruhnya terhadap akun-akun di



perusahaan. Pola pencatatan transaksi di atur dalam sebuah mekanisme debet dan
kredit. Debet dalam akuntansi menunujukan sisi sebelah Kiri dan kredit sisi

sebelah kanan. Mekanisme debet dan kredit terlihat dalam gambar adalah sebagai

berikut:
Gambar 2.1
Mekanisme Debet dan Kredit
Aset Kewajiban Ekuitas
+ - - + - +
Penjualan Beban Dividen

- + + - + -

1. Untuk semua akun yang termasuk dalam kelompok akun asset, jika akun
tersebut bertambah nilainya maka dimasukkan ke sisi debet, dan jika
berkurang nilainya dimasukkan ke sisi kredit.

2. Untuk semua akun yang termasuk dalam kelompok akun utang/kewajiban
jika berkurang nilainya dimasukkan ke sisi debet.

3. Untuk semua akun yang termasuk dalam akun modal, jika akuntersebut
bertambah nilainya maka dimaskukkan ke sisi kredit, dan jika berkurang

nilainya dimasukkan ke sisi debet.



Akun pendapatan/ penjualan, jika bertambah nilainya maka dimasukkan ke
sisi kredit, dan jika berkurang nilainya dimasukkan ke sisi debet.

Untuk semua akun yang termasuk dalam kelompok akun beban, jika
bertambah nilainya maka dimasukkan ke sisi debet, dan jika berkurang
nilainya dimasukkan ke sisi kredit.

Akun deviden, jika bertambah nilainya maka dimasukkan ke sisi debet, dan

jika berkurang nilainya di masukkan ke sisi kredit.

Langkah-Langkah Dalam Menjurnal

Rudianto (2013:73) untuk mencatat transaksi secara sistematis dan

kronologis, terdapat beberapa langkah yang harus ditempuh agar pencatatan

transaksi dapat dilakukan dengan lengkap dan terinci. Apabila baru pada tahap

belajar mencatat transaksi ke dalam buku jurnal akan terkesan rumit dan bertele-

tele. Namun, setelah dilakukan berulang-kali, aktivitas ini akan terasa lebih mudah

dan sederhana.

Beberapa tindakan yang harus ditempuh dalam proses menjurnal adalah

sebagai berikut :

1.

2.

Tulislah tangggal transaksi di kolom “Tanggal”.

Tentukan akun-akun yang akan didebet dan dikredit.

Tulislah nama akun yang akan didebet, tulislah nama akun yang akan dikredit
pada kolom “nama kaun” atau “keterangan”.

Dibawah nama akun yang didebet, tulislah nama akun yang akan dikredit

pada kolom “nama akun” atau “keterangan”. Penulisannya dilakukan dengan



menempatkan nama akun yang dikredit tersebut menjorok lebih ke dalam

dibandingkan nama akun yang didebet.

5. Tulislah nilai rupiah di samping sebelah kanan setiap akun yang didebet
maupun yang dikredit. Nilai rupiah ini menunjukkan bahwa akun-akun itu
terpengaruh sebesar jumlah rupiah tersebut atas transaksi yang dilakukan.

6. Pastikan bahwa jumlah rupiah yang ditulis di kolom debet dan di kolom
kredit sama.

7. Di bawah akun-akun yang didebet dan dikredit tulislah deskripsi singkat
menyangkut transaksi tersebut dengan mencantumkannya dalam tanda kurung

Contoh Soal :

Pada tahun 2015 Tn Ahmad mendirikan sebuah perusahaan jasa yang

berbentuk perseroan terbatas yang bergerak dibidang jasa perawatan perbaikan

berbagai peralatan elektronik, perusahaan ini diberi nama PT ANGKASA RAYA

yang beroperasi diwilayah Bandung. Berikut transaksi yang terjadi selama bulan

april 2016 :

1.

Pada tanggal 1 April 2016, PT ANGKASA RAY A menyetorkan uang sebesar
Rp.200.000.000 sebagai setoran modal awal dari Rafi selaku pemilik
perusahaan ke kas perusahaan

Pada tanggal 6 April 2016, menyerahkan sebuah bangunan ruko beserta
tanahnya masing-masing seharga Rp.200.000.000 dan Rp.250.000.000

sebagai setoran modal tambahan.



Pada tanggal 10 April 2016, PT ANGKASA RAYA mendapat pesanan jasa
untuk memperbaiki 21 unit computer dan printer dari PT Duta Niagara,
dengan uang perbaikan sebesar Rp.21.000.000 dibayar secara tunai

Pada tanggal 21 April 2016, PT ANGKASA RAYA membeli peralatan dari
Toko SEBELAH sebesar Rp.9.000.000 secara kredit

Pada tanggal 22 April 2015, PT ANGKASA RAYA membayar beban listrik
sebesar Rp.1.500.000 secara tunai

Pada tanggal 30 April 2011, dibagi deviden kepada pemilik saham sebesar

Rp 4.500.000



Jawaban soal dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut ini:

Jawaban jurnal umum

Tabel 2.3
tanggal | Keterangan Ref Debet Kredit
ere
nsi
2015 |1 | Kas 111 | Rp.200.000.000
Modal 311 Rp.200.000.000
april | 6 | Bangunan 122 | Rp.200.000.000
Tanah 123 | Rp.250.000.000
Modal 311 Rp.450.000.000
10 | Kas 111 | Rp.21.000.000
pendapatan | 112 Rp.21.000.000
21 | Peralatan 121 Rp.9.000.000
Utang 211 Rp.9.000.000
usaha
22 | Beban listrik 511 | Rp.1.500.000
Kas 111 Rp.1.500.000
23 | Deviden 312 | Rp.4.500.000
Kas 111 Rp.4.500.000
Jumlah Rp.686.000.000 | Rp. 686.000.000




B. Kerangka Konseptual

Dalam proses belajar mengajar merupakan peranan penting dalam
pencapaian hasil belajar. Guru mempunyai tugas utama dalam penyelenggara
pembelajran kepada siswa, salah satu yang dilakukan oleh guru adalah dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat. Model belajar dapat
memebangkitkan minat belajar siswa dan pemahaman siswa pada mata pelajaran
akuntansi.

Akuntansi merupakan materi yang nyata dan banyak dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari.Oleh karena itu, jika kita ingin siswa lebih menyenangi
materi ini, sebaiknya menerapkan model pembelajaran yang menarik bagi siswa
dan mengajak siswa untuk aktif didalam pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Model pembelajaran Scramble merupakan salah satu model pembelajaran
yang diduga mampu memperbaiki hasil pembelajaran, model pembelajaran
Scramble merupakan model pembelajaran yang menyajikan materi ajar melalui
pengajuan pertanyaan atau pernyataan yang kurang lengkap sehingga para peserta
belajar diserukan untuk melengkapai pernyataan tersebut. Model pembelajaran
scramble dengan menggunakan Strategi Information Search sangat membantu
siswa dalam berpikir kreatif, mudah mengerti, memotivasi untuk belajar, dan
siswa dapat belajar mandiri dengan mencari informasi-informasi diberbagai
sumber seperti dari buku maupun internet.

Dalam model pembelajaran Scrambel dengan strategi Information Search

diharapkan siswa menjadi lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh



guru. Selain itu semangat belajar siswa akan meningkat karena adanya variasi
dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka konseptual penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Gambar 2.2Kerangka Konseptual

Hasil Belajar Rendah

'

Langkah-langkah pembelajaran Scramble dengan strategi Information
Search dapat diterapkan dengan tahap-tahap berikut ini :

1. Guru menyajikan materi sesuai topik.

2. Setelah selesai menjelaskan guru membagikan lembar kerja dengan
jawaban yang diacak susunannya.

3. Siswa diminta menjawab secara individu atau kelompok.

4. Guru memberi durasi waktu tertentu untuk pengerjaan soal dengan
mencari jawabannya di buku teks atau informs dari internet.

5. Guru melakukan penilain, baik di kelas maupun di rumah.

6. Guru memberi apresiasi dan rekognisi kepada siswa-siswa yang berhasil.
Dan memberi semangat kepada siswa yang belum cukup berhasil
menjawab dengan cepat dan benar.

7. Guru melakukan klarifikasi dan menarik kesimpulan bersama.

Tes
v

Tes

v

Hasil Belajar Meningkat




C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan adalah mencerminkan dugaan / jawaban sementara atau
memprediksi perubahan apa yang akan terjadi pada objek penelitian jika suatu
tindakan dilakukan. Hipotesis tindakan pada penelitian tindakan kelas pada
umumnya dalam bentuk kecenderungan atau keyakinan pada proses tes hasil
belajar yang akan muncul setelah satu tindakan yang berlakukan dan diterapkan.
Berdasarkan kerangka teoritis di atas maka hipotesis tindakan dalam
penelitian ini adalah “ Penerapan Model Pembelajaran Scrambel dengan Strategi
Information Search” dapat peningkatan hasil belajar Akuntansi siswa kelas XI AK

MAS Al-Washliyah 22 Tembung Tahun Pembelajaran 2017/2018



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian di MAS Al-Washliyah
22 Tembung Tahun Pembelajaran 2017/2018 yang beralamat di JL. Besar
Tembung No.78
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Agustus sampai September pada
tahun pembelajaran 2017/2018.
Tabel 3.1

Rincian Waktu Penelitian

N Jenis Bulan/minggu
O| kegiatan

Mei Juni Juli | Agustus | September | Oktober

112034112 34/12341234|1234]|123

4

1 | Observasi

2 | Pengajuan
judul

3 | Penyususn
an
proposal

4 | Revisi
proposal

5 | Seminar
proposal




6 | Riset

7 | Penyusuna
n data

8 | Penyususn
an skripsi

9 | Ujian
skripsi

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
AK MAS Al- Washliyah 22 Tembung Tahun Pembelajaran 2017/2018 yang
berjumlah 38 orang.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah Model Pembelajaran Scramble dengan Strategi
Information Search Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Tahun Pembelajaran

2017/2018.

C. Defenisi Operasional Variabel

Adapun yang menjadi defenisi operasional dari masing-masing variabel
dalam penelitian ini adalah :
1. Model Pembelajaran Screambledengan Strategi Information Search adalah
model pembelajaran yang menekankan kepada kelompok, dimana dalam satu
kelompok terdiri dari 4-5 orang dengan taraf kemampuan yang berbeda-beda,

golongan dan taraf hidup yang berbeda-beda. Melebur menjadi satu untuk



mencapai satu tujuan pembelajaran dengan persaingan antar kelompok yang lain.

Model pembelajaran Screamble denganStrategi Informatin Search ini lebih

berpatokan terhadap murid, guru hanya sebagai fasilitator semata. Jadi penekanan

materi lebih ditekankan dalam model pembelajaran ini.

Adapun langkah-langkah penerapan Model Pembelajaran Screamble dengan

Strategi Information Searchadalah sebagai berikut :

a.

Guru menyiapkan materi awal seputar Jurnal umum. Kemudian guru
menerangkan materi awal seputar Jurnal umum.

Guru memberikan tes awal (Pre Test) kepada siswa seputar jurnal umum, test
awal bertujuan mengetahui taraf kemampuan siswa untuk memudahkan guru
mengetahui mana siswa yang memiliki kemampuan lebih, sedang dan kurang.
Setelah guru memberikan test awal, kemudian guru membagi kelas dalam
beberapa kelompok masing-masing 4-5 orang dalam satu kelompok dengan
acuan taraf kemampuan yang telah guru proleh dari hasil test awal. Jadi,
dalam masing-masing kelompok terdapat siswa yang pintar, sedang dan
kurang pintar.

Guru memberikan lembar karja beserta jawabannya yang sudah di acak
susunannya.

Kemudian, guru memberikan materi seputar jurnal umum untuk dikerjakan
oleh masing-masing kelompok, dengan menggunakan Strategi Information
Search dimana siswa harus mencari jawaban tersebut melalui media seperti
buku paket,selembaran,dokumen,buku teks,internet,ouku panduan,barang

hasilkarya manusia.



f.  Kemudian, guru menyuruh perwakilan dari masing-masing 3 kelompok
paling cepat ,dengan cara menunjuk siswa yang memiliki taraf kemampuan
kurang untuk mengerjakan hasil tugas kelompok mereka kedepan.

1. Hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar Akuntansi untuk materi jurnal
umum. Hasil belajar tersebut diperoleh melalui pre-test (sebelum dilakukan
tindakan) dan post-test(setelah dilakukan tindakan).

D. Jenis dan Prosedur Penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah Tindakan Kelas (Classroom Action

Research). Penelitian Tindakan Kelas pada dasarnya merupakan upaya

peningkatan kualitas pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran. Prosedur

penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dimana setiap siklus terdiri dari 2 kali

pertemuan.Penelitian ini dilakukan di kelas XI AK1 dengan jumlah siswa 38

orang. Untuk lebih jelas perhatikan gambar di bawah ini :

Gambar 3.1

Perencanaan ‘
Refleksi Pelaksanaan

; Pengamatan Q
Perencanaan ﬂ

Pelaksanaan

Refleksi SIKLUS 11

‘ Pengamatan A

(Sumber Arikunto Suharsmi)




Penelitian Tindakan Kelas
1. Siklus I
Pada siklus | proses yang akan dilakukan diawali dengan mengidentifikasi

masalah. Yang diidentifiksai tersebut adalah hasil belajar siswa yang masih

rendah di bawah KKM. Adapun tahapan yang dilakukan secara rinci sebagai

berikut :

a. Perencanaan (Planning)

1. Menyusun RPP

2. Menyiapkann sumber belajar

3. Menyusun bagian isi materi jurnal umum

4. Menyajikan materi tentang jurnal umum

5. Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi belajar mengajar

6. Membuat tes yang diuji kepada siswa dengan maksud untuk melihat
ketuntasan belajar

b. Pelaksanaan Tindakan (Action)

Setelah perencanaan disusun dengan matang. Peneliti melakukan tindakan
terhadap kesulitan belajar siswa yaitu denganmelaksanakan semua perencanaan
tindakan pada saat proses belajar mengajar. Kegiatan mengajar yang akan
dilakukan adalah menggunakan Model Pembelajaran Scramble dengan Strategi
Information Search dalam langkah-langkah berikut ini :

1. Guru menyajikan materi sesuai topik.
2. Setelah selesai menjelaskan guru membagikan lembar kerja dengan jawaban
yang diacak susunanya.

3. Siswa diminta menjawab secara individu atau kelompok.



4.  Guru memberi durasi waktu tertentu untuk pengerjaan soal dengan mencari
jawabannya di buku teks atau informasi dari internet.

5. Guru melakukan penilaian, baik di kelas maupun di rumah.

6.  Guru memberi apresiasi dan rekognisi kepada siswa-siswa yang berhasil.
Dan memberi semangat kepada siswa yang belum cukup berhasil menjawab
dengan cepat dan benar.

7. Guru melakukan klarifikasi dan menarik kesimpulan bersama.

c. Observasi

Anas Sudijono (2011:76) secara umum, pengertian observasi adalah cara
menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
sedang dijadikan sasaran pengamatan.

Dari penjelasan di atas maka penulis simpulkan bahwa observasi adalah
pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap objek baik
secara langsung di lokasi penelitan, guna melihat langsung kegiatan proses belajar
mengajar anak didik. Observasi yang digunakan adalah tertutup yang merupakan
pengamatan terhadap kegiatan dan perubahan yang terjadi pada saat dilakukannya

tindakan.



d. Refleksi (Reflection)

Pada tahap refleksi ini data yang didapat dari tes dan dari tahap observasi
dikumpulkan dan dianalisis.Hasil analisis data memperlihatkan keberhasilan atau
kegagalan dari tindakan yang telah dilakukan.Dan hal tersebut dilakukan untuk
mencari alternatif tindakan untuk mengatasi kesulitan yang dialami oleh
siswa.Jika masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam belajarnya dalam
mencapai kentuntasan maka dilakukan siklus berikutnya.

1. Siklus 11

Bila keberhasilan perbaikan yang diharapkan pada siklus | belum tercapai,
maka tindakan masih perlu dilanjutkan pada siklus Il. Pada siklus Il diadakan
perencanaan kembali dengan mengacu pada hasil refleksi pada siklus 1. Siklus ke
I1 ini merupakan satu kesatuan dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan,

observasi serta refleksi seperti yang dilakukan pada siklus I.



Tabel 3.2

Langkah-Langkah Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Perencanaan Tindakan Observasi Refleksi

1. Membuat Guru 1. Mengamati . Mencatat
RPP menyampaika keaktifan siswa hasil
dilaksanaka n garis besar dalam belajar observasi
n dengan materi 2. Menilai hasil . Mengevalua
silabus pembelajran tindakan kelas si hasil
yang Guru baik pretest observasi
berlaku membimbing msupun post . Memperbai

2. Menyiapka siswa untuk test Ki
n sumber dapat 3. Menilai kelemahan
belajar memahami, keberhasilan untuk siklus
yang merencana, belajar siswa berikutnya
diperlukan dan

3. Menyusun menganalisis
lembar pengetahuan
kerja siswa yang

4. Membuat diberikan
lembar Menguji
evaluasi pengetahuan
dan lembar siswa dengan
observasi cara

memberikan
kesimpulan
dari
pemikirannya
sendiri




E. Instrument Penelitian
1. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan tujuan yang
ingin dicapai, yaitu mengukur hasil belajar akuntansi siswa setelah menerapkan
model pembelajaran Scramble dengan strategi Information Search, maka yang
menjadi instrument penelitian ini adalah tes tertulis.Tes tertulis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah bentuk essay test yang berjumlah 10 item.Tes yang
diberikan kepada siswa terdiri dari beberapa kategori antara lain pengetahuan dan
penerapan. Kisi-kisi tes pada model Scrambele dengan strategi Information
Search dengan pokok bahasan jurnal umum adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3

Lay Out Instrumen Tes

N Materi Pelajaran Taraf Kompetensi Jumlah | Bobot
Cl Cc2 C3 Nilai

1 | Pengertian Jurnal 1 1 10
Umum dan fungsinya

2 | Bentuk-bentuk Jurnal 1 1 10
Umum

3 | Pencatatan Jurnal 8 8 80
Umum
Jumlah Butir Soal 1 1 8 10 100




2. Observasi

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi untuk melihat
aktivitas belajar siswa selama proses belajar-mengajar berlangsung.
Tabel 3.5
Lembar Observasi

Aktivitas Siswa Selama Pemebelajaran

No | aspek yang diamati Skor Jumlah
112(3]|4

1 | Mendengarkan penjelasan guru

2 | Aktif dalam kegiatan pembelajaran

3 | Keberanian bertanya dan  mengeluarkan
pendapat saat proses dilaksanakan latihan

4 | Mampu membaca bentuk soal

5 | Ikut serta dalam melakukan latihan yang
berulang-ulang

6 | Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

7 | Melakukan perbaikan atas kesalahan

8 | Minat dan kedisplinan siswa

(Diperoleh dikutip dalam Sudirman, 2007:172)

Keterangan :
1 = Kurang
2 = Cukup

3 =Baik

4 = Sangat Baik



Kriteria penilaian dari setiap indikator observasi
a. Jika siswa kurang dapat melaksanakan pertanyaan dalam observsi dengan baik

diberi nilai 1 (kurang).

b. Jika siswa mampu melaksanakan pertanyaan dalam observasi tapi masih
terdapat banyak kekurangan maka diberi nilai 2 (cukup).

c. Jika siswa dapat melaksanakan pertanyaan observasi dengan baik walaupun
masih terdapat beberapa kekurangan maka diberi nilai 3 (baik).

d. Jika siswa dapat melaksanakan pertanyaan dalam observasi dengan sangat
sempurna walaupun tanpa kekurangan maka diberi nilai 4 (sangat baik).

Kriteria Penilaian Pada Rentang Nilai :

27 — 32 = Sangat Aktif (SA)

23 - 27 = Aktif (A)

19 — 23 = Cukup Aktif (CA)

16 — 19 = Kurang Aktif (KA)

12 - 16 = Tidak Aktif (TA)

F. Teknik Analisis Data
Sesuai dengantujuan pembelajaran yang pada dasarnya ingin mengetahui

pencapaian hasil belajar siswa.Sehingga analisis data yang dipakai adalah anlisis
deskriptif.Data yang di peroleh ditulis dalam bentuk uraian atau laporan
terperinci.Data yang telah dikoreksi kemudian ditabukasi kedalam tabel untuk

dapat dianalisis. Tahapan yang di lakukan sebagai berikut :



1. Mencari tingkat ketuntasan hasil belajar dengan rumus :

skoryangdiperolehsiswa

DS = : x 100%
. skormaksimal
Dimana:
DS : Daya Serap
Dengan kriteria :
0% <DS<75% : siswa belum tuntas belajar

75% < DS >100 % : siswa yang telah tuntas belajar
1.  Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa secara klasikal dengan rumus
sebagai berikut :
D=~ x 100%
Dimana :
D = Prestasi kelas yang telah dicapai daya serap > 75 %
X = Jumlah siswa yang telah mencapai daya serap > 75 %
N = Jumlah siswa subjek penelitian
Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar siswa.Jika di kelas tersebut telah
terdapat siswa yang telah mencapai daya serap 75 % maka ketuntasan secara

keseluruhan telah terpenuhi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
i. Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah 22 Tembung

Pada tahun 1986 diawalinya MTs Al-Washliyah Tembung menematkan
Alumni-1 yang semuanya tidak mungkin tertampung di sekolah/madrasah Negeri
seperti MAN-1 dan MAN 22 Medan dan berkembangnya MTs/SLTP di
Kecamatan Percut Sei Tuan serta animo masyarakat sudah memahami manfaat
madrasah. Dengan dasar itulah para tokoh Al-Washliyah Desa Tembung yang
juga pengurus Pimpinan Ranting Al-Washliyah Desa Tembung bermusyawarah
dan membuat sepucuk surat kepada MPK PB Al-Jam’iyyatul Washliyah yang
berkedudukan di Medan tentang permohonan SK Pendiri Aliyah Al--Washliyah di
Desa Tembunng.

Di mana Pendiri Aliyah ini dilakukan dengan cara bergotong royong
bersama masyarakat sekitar dengan diawali menyumbang sebuah batubata tiap
keluarga dan orang tua murid. Madrasah Aliyah ini berlokasi di pinggir jalan
besar umum, di atas tanah yang luasnya 450m, dan luas bangunannya 258m
berlantai 4. Tanggal 14 Juni 1986 mulai dilakukan kegiatan Belajar Mengajar
yang jumlah siswanya sebanyak 18 orang, kemudian MPK PB Al-Jam’iyyatul
Washliyah Medan mengesahkan pada tanggal 25 Oktober 1986, yang
ditandatangani oleh “H. Bahari Emde Sebagai Ketua, dan Drs. H. Usman
Hamzah Sebagai Sekretaris”. Tahun 1988 Aliyah mendapat jenjang Akreditasi
terdaftar Klasifikasi “B” oleh Kanwil Depag RI Direktorat Jenderal Pembinaan

.Kelembagaan Agama Islam Jakarta. Dan pada tahun 2005 mendapat piagam



Akreditasi “B” (Baik) oleh Kanwil Depag Provinsi Sumatera Utara. Aliyah ini
sudah menamatkan 26 alumni hingga sampai tahun ajaran 2013-2014. Rata-rata
alumni ini berperan di masyarakat seperti di mesjid dan ada yang membuka sarana
pendidikan TPA/TK serta sudah banyak yang mengabdi di Pemerintahan dan
swasta. MAS Al-Washliyah 22 Tembung dipimpin oleh seorang Kepala : M.
Darwis Nasution pada tahun 1986-1992, dan Hj. Siti Asrah D, BA pada tahun
1992-2003, serta H. Abdul Halim Ombak, S.Pd.l pada tahun 2003- 2010, Nur
Halimah, S.Ag pada tahun 2010 sampai dengan sekarang ini.
2. Profil Madrasah Tsanawiyah Al Jam’iyatul Washliyah Tembung
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al-Washliyah 22 Tembung merupakan

lembaga pendidikan formal yang berorientasi kepada pendidikan agama dan
umum, artinya kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di madrasah ini berfokus
kepada pendidikan agama yang terintegrasi dengan pendidikan umum. Seperti
umumnya lembaga pendidikan di tiap sekolah yang ada, tentunya memiliki profil
atau gambaran umum tentang sekolah itu, sehingga dengan melihat profilnya kita
sudah tahu bagaimana keadaan di sekolah/ madrasah tersebut. Senada dengan hal
ini, Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al-Washliyah 22 Tembug ini juga memiliki
profil yang menjadi identitas sekolah. Di bawah ini merupakan profil madrasah
secara umum.
2. Struktur Organisasi Madrasah

Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Washliyah 22 Tembung sebagai salah
satu lembaga pendidikan agama yang sudah tidak asing lagi didengar oleh

masyarakat maupun para wali murid yang menyekolahkan anaknya di madrasah



tersebut. Sehingga hal ini tidak lagi menjadi kesulitan bagi pihak madrasah dalam

mempromosikan lembaga pendidikan untuk merekrut para siswa-siswi baru setiap

tahun ajaran baru. Fungsionaris yang terdapat di Madrasah Aliyah Swasta (MAS)

Al-Washliyah 22 Tembung memiliki bidang tugas pokok dan fungsinya sebagai

berikut:

1. Kepala Madrasah, merupakan top leader di madrasah, artinya kepala madrasah
menjadi tolok ukur terhadap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
rencana dan pengawasan terhadap keadaan yang terjadi di madrasah tentunya
sesuai dengan tugas dan fungsinya. Disamping itu kepala madrasah juga
merupakan tenaga pendidik bagi peserta didik (siswa), guru maupun tenaga
kependidikan yang ada di madrasah.

2. Bendahara madrasah merupakan manajer keuangan, artinya segala bidang
administrasi keuangan. Segala hal yang menyangkut kepada pembiayaan dan
pendanaan maka menjadi tanggung jawab dan wewenang dari bendahara
madrasah.

3. Tata Usaha, merupakan personil fungsionaris madrasah yang ditunjuk
berdasarkan musyawarah atau langsung diangkat oleh kepala madrasah.
Bidang tugas yang diemban oleh tata usaha adalah segala bentuk administrasi
kearsipan sekolah, baik itu berkas madrasah, berkas siswa, berkas pengajaran,
dil. Dalam menjalankan fungsinya di madrasah ini,maka ditunjuk kepala tata
usaha yang juga sekaligus sebagai bendaharamadrasah dengan dibantu oleh 1

orang staf yang berasal dari alumni.



4. WKM | Bidang Kurikulum, merupakan fungsionaris madrasah yang bertugas
membantu kepala madrasah dalam melaksanakan tugasnya terkait kepada
masalah seputar kurikulum pembelajaran yang nantinya akan dilaksanakan
oleh guru dan diterima siswa selama proses pendidikan.

5. WKM Il Bidang Sarana Dan Prasarana, memiliki peran dan fungi yang sama
dengan WKM | hanya saja yang membedakan adalah tugas pokoknya, WKM I1
bertugas untuk mengelola setiap permasalahan yang berkaitan dengan sarana
dan prasarana sehingga setiap warga madrasah merasa nyaman dengan keadaan
dan lingkungan madrasah.

6. WKM Il Bidang Kesiswaan, sama halnya dengan WKM 1 dan Il dalam hal
peran dan fungsi, yang menjadi tanggung jawab dari WKM Il adalah semua
hal yang berkaitan dengan keadaan peserta didik, baik itu peserta didik yang
berprestasi dalam bidang pendidikan, minat dan bakat, maupaun peserta didik
yang berprestasi dalam bidang pelanggaran tata tertib dan peraturan madrasah.

7. BP/ BK, merupakan salah satu fungsionaris yang membidangi upaya
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh siswa, baik itu masalah
pembelajaran, masalah pertemanan, masalah keluarga. Sehingga siswa dapat
tumbuh dan berkembang secara maksimal.

8. Wali kelas, merupakan pendidik yang bertanggung jawab atas dua bidang
yaitu, guru mata pelajaran dan wali kelas. Wali kelas berperansebagai orang
tua bagi siswa di dalam kelas, artinya setiap kendala yang dihadapi siswa

dalam hal pembelajaran atau yang lainnya dapat di konsultasikan dengan wali



kelasnya, bila tidak selesai juga maka di rekomendasikan siswa tersebut untuk
menghadap BP/ BK.

9. Guru Mata Pelajaran, berfungsi dan berperan sebagai transfer of knowledge
bagi siswa. Pelaksanaan peran dan fungsi guru ini diimplementasikan dalam
bentuk pendidikan di kelas dengan pedomanRPP dan SilLaboratoriumus
pendidikan.

10. Siswal/siswi, merupakan objek pendidikan yang berperan sebagai penerima
kebijakan kurikulum dan pembelajaran di dalam kelas. Sehingga tujuan dari
pendidikan di madrasah dapat berjalan.

Struktural fungsionaris di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al-Washliyah 22

Tembung sudah tertata dan terkoordinir dengan baik.



4. Data Keadaan Guru dan Siswa/Siswi

Saat ini keadaan tenaga pendidik dan kependidikan di Madrasah Aliyah
Swasta (MAS) Al-Washliyah 22 Tembung dapat dikatakan baik, karena hampir
seluruhnya sudah menyelesaikan S-1 (strata 1). Berikut ini data keadaan pendidik
dan tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al-Washliyah 22
Tembung yang terangkum dalam tabel dibawabh ini:
A.  Deskripsi Hasil Penelitian
1.  Deskripsi Data Awal Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAS Al-Washliyah 22 Tembung. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X AK 1 dengan
menggunakan model pembelajaran Scramble dengan Strategi Information Search.
Untuk menjawab permasalahan tersebut penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas yang dilakukan dalam pembelajaran. Subjek yang terlibat dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X AK 1 MAS Al-Washliyah 22
Tembung yang berjumlah 38 orang. Selama penelitian ini berlangsung,
diupayakan seluruh siswa di kelas hadir (kehadiran 100 %) ini dimaksudkan untuk
memperoleh data yang akurat dan tidak mempengaruhi kesimpulan peneliti.

Sebelum perencanaan tindakan dilakukan, terlebih dahulu di beri tes awal
atau pre test yang bertujuan untuk mengetahui gambaran kesulitan yang dialami
siswa dalam menyelesaikan soal-soal jurnal umum. Hasil belajar pre test tersebut

dapat dilihat dalam tabel berikut :



Tabel 4.1

Hasil Belajar Akuntansi Siswa Pre Test

No Nilai Frekuensi Persentase (%)
1 50 8 21,05%
2 60 19 50%
3 70 5 13,16%
4 75 - -
5 80 6 15,79%
N 38 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa lebih

dominan pada nilai 60 dengan jumlah siswa yang memperoleh nilai tersebut

adalah 19 orang (49,96%).

Perolehan ketuntasan belajar siswa kelas X AK 1 MAS Al-Washliyah dapat

dilihat dari tabel di bawah ini :

Tabel 4.2

Tingkat Ketuntasan Siswa Pada Pre Test

No Jumlah Siswa Keterangan Persentase
1 6 Tuntas 15,79%
2 32 Tidak Tuntas 84,21%
Jumlah 38 100%

Selanjutnya hasil data di atas dapat dituangkan dalam bentuk grafik berikut ini :




Grafik 4.2

Grafik Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Pada Pre Test
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Berdasrkan grafik di atas bahwa ada 6 orang siswa yang tuntas dan 32 orang

siswa yang tidak tuntas.

2.

a.

Deskripsi Hasil Penelitian Siklus |
Tahap Perencanaan

Pada siklus | proses yang akan dilakukan diawali dengan mengidentifikasi

masalah. Yang diidentifiksai tersebut adalah hasil belajar siswa yang masih

rendah di bawah KKM. Adapun tahapan yang dilakukan secara rinci sebagai

berikut :

1.

Menyusun RPP

Menyiapkan sumber belajar

Menyusun bagian isi materi jurnal umum
Menyajikan materi tentang jurnal umum

Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi belajar mengajar



6. Membuat tes yang diuji kepada siswa dengan maksud untuk melihat ketuntasan
belajar
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Model pembelajaran Scramble merupakan salah satu metode pembelajaran
yang dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa. Model ini
mengharuskan siswa untuk menggabungkan otak kanan dan otak kiri. Mereka
tidak hanya diminta untuk menjawab soal, tetapi juga menerka dengan cepat
jawaban soal yang sudah tersedia namun masih dalam kondisi acak. Ketepatan
dan kecepatan berpikir dalam menjawab soal menjadi salah satu kunci permainan
model pembelajaran Scrambel dan model ini juga menggunakan dengan strategi
Information Search dimana strategi ini sama dengan ujian open book. Siswa
berkelompok / individu mencari informasi dalam bahan pelajaran yang dibagikan
untuk menjawab pertanyaan. Strategi ini bertujuan untuk memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menemukan suatu ilmu pengetahuan dengan proses
mencari dan menemukan sendiri.

Setelah perencanaan disusun dengan matang. Peneliti melakukan tindakan
terhadap kesulitan belajar siswa yaitu dengan melaksanakan semua perencanaan
tindakan pada saat proses belajar mengajar. Kegiatan mengajar yang akan
dilakukan adalah menggunakan Model Pembelajaran Scramble dengan Strategi
Information Search dalam langkah-langkah berikut ini :

1. Guru menyajikan materi sesuai topik.
2.  Setelah selesai menjelaskan guru membagikan lembar kerja dengan jawaban

yang diacak susunanya.



3. Siswa diminta menjawab secara individu atau kelompok.

4.  Guru memberi durasi waktu tertentu untuk pengerjaan soal dengan mencari
jawabannya di buku teks atau informasi dari internet.

5. Guru melakukan penilaian, baik di kelas maupun di rumah.

6.  Guru memberi apresiasi dan rekognisi kepada siswa-siswa yang berhasil.
Dan memberi semangat kepada siswa yang belum cukup berhasil menjawab
dengan cepat dan benar.

7. Guru melakukan klarifikasi dan menarik kesimpulan bersama.

o

Tahap Observasi

Setiap aktivitas siswa yang dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung semuanya diamati melalui lembar observasi pengamatan aktivitas
siswa. Pengamatan ini dilakukan dengan tujuan apakah penerapan tindakan model
pembelajaran Scramble dengan strategi Information Search sudah sesuai dengan
skenario pembelajaran yang direncanakan. Adapun hal-hal yang diamati sebagai
berikut :

1. Mendengarkan Penjelasan Guru

Tabel 4.3
Hasil Observasi Mendengarkan Penjelasan Guru

No Kriteria Jawaban Jumlah Persentase
1 | Kurang Baik 2 5,26%
2 | Cukup Baik 14 36,84%
3 | Baik 15 39,48%
4 | Sangat Baik 7 18,42%

Jumlah 38 100%




Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 38
orang siswa, sebanyak 2 orang siswa (5,26%) kurang baik dalam mendengarkan
penjelasan guru, 14 orang siswa (36,84%) cukup baik, 15 orang (39,48%) baik
dan 7 orang siswa (18,42%) sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar siswa dengan baik mendengarkan pada saat guru menjelaskan pelajaran.

b) Aktif Dalam Kegiatan Pembelajaran

Tabel 4.4

Hasil Observasi Aktif Dalam Kegiatan Pembelajaran

No Kriteria Jawaban Jumlah Persentase
1 | Kurang Baik 7 18,42%
2 | Cukup Baik 18 47,37%
3 | Baik 11 28,95%
4 | Sangat Baik 2 5,26%

Jumlah 38 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 38
orang siswa, sebanyak 7 orang siswa (18,42%) kurang baik untuk aktif dalam
kegiatan pembelajaran, 18 orang siswa (47,37%) cukup baik, 11 orang (28,95%)
baik dan 2 orang siswa (5,26%) sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa

sebagian besar siswa dengan cukup baik aktif dalam kegiatan pembelajaran.



c¢) Keberanian Bertanya dan Mengeluarkan Pendapat

Tabel 4.5
Hasil Observasi Keberanian Bertanya dan Mengeluarkan Pendapat
No Kriteria Jawaban Jumlah Persentase
1 | Kurang Baik 10 26,32%
2 | Cukup Baik 14 36,84%
3 | Baik 12 31,58%
4 | Sangat Baik 2 5,26%
Jumlah 38 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 38
orang siswa, sebanyak 10 orang siswa (26,32%) kurang baik dalam keberanian
bertanya dan mengeluarkan pendapat, 14 orang siswa (36,84%) cukup baik, 12
orang (31,58%) baik dan 2 orang siswa (5,26%) sangat baik. Maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa dengan cukup baik dalam keberanian

bertanya dan mengeluarkan pendapat saat proses dilaksanakannya latihan.

d) Mampu Membaca Bentuk Soal

Tabel 4.6
Hasil Observasi Mampu Membaca Bentuk Soal

No Kriteria Jawaban Jumlah Persentase
1 | Kurang Baik 3 7,89%
2 | Cukup Baik 20 52,63%
3 | Baik 12 31,58%
4 | Sangat Baik 3 7,89%
Jumlah 38 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 38
orang siswa, sebanyak 3 orang siswa (7,89%) kurang baik dalam membaca bentuk

soal, 20 orang siswa (52,63%) cukup baik, 12 orang (31,58%) baik dan 3 orang



siswa (7,89%) sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa

dengan cukup baik dalam membaca bentuk soal.

e) Melakukan Latihan Yang Berulang-Ulang

Tabel 4.7

Hasil Observasi Melakukan Latihan Yang Berulang-Ulang

No Kriteria Jawaban Jumlah Persentase

1 | Kurang Baik 1 2,63%

2 | Cukup Baik 3 7,89%

3 | Baik 21 55,26%

4 | Sangat Baik 13 34,22%
Jumlah 38 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 38
orang siswa, tidak ada siswa yang mendapat nilai kurang baik dalam melakukan
latihan yang berulang-ulang, sebanyak 3 orang siswa (7,89%) cukup baik, 22
orang (57,89%) baik dan 13 orang siswa (34,22%) sangat baik. Maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa dengan baik dalam melakukan latihan
yang berulang-ulang.

f) Mengerjakan Tugas Yang Diberikan Guru
Tabel 4.8

Hasil Observasi Mengerjakan Tugas Yang Diberikan Guru

No Kriteria Jawaban Jumlah Persentase

1 | Kurang Baik 2 5,26%

2 | Cukup Baik 15 39,48%

3 | Baik 18 47,37%

4 | Sangat Baik 3 7,89%
Jumlah 38 100%




Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 38
orang siswa, sebanyak 2 orang siswa (5,26%) kurang baik dalam mengerjakan
tugas yang diberikan guru, 15 orang (39,48%) cukup baik, 18 orang (47,37%)
baik dan 3 orang siswa (7,89%) sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa dengan baik dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru.
g) Melakukan Perbaikan Atas Kesalahan

Tabel 4.9

Hasil Observasi Melakukan Perbaikan Atas Kesalahan

No Kriteria Jawaban Jumlah Persentase
1 | Kurang Baik 3 7,89%
2 | Cukup Baik 15 39,48%
3 | Baik 17 44,74%
4 | Sangat Baik 3 7,89%

Jumlah 38 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 38
orang siswa, sebanyak 3 orang siswa (7,89%) kurang baik dalam melakukan
perbaikan atas kesalahan, 15 orang siswa (39,48%) cukup baik, 17 orang
(44,74%) baik dan 3 orang siswa (7,89%) sangat baik. Maka dapat disimpulkan

bahwa sebagian besar siswa dengan baik melakukan perbaikan atas kesalahan.



h) Minat Dan Kedisiplinan Siswa
Tabel 4.10

Hasil Observasi Minat Dan Kedisiplinan Siswa

No Kriteria Jawaban Jumlah Persentase
1 | Kurang Baik 6 15,79%
2 | Cukup Baik 17 44,74%
3 | Baik 11 28,95%
4 | Sangat Baik 4 10,53%
Jumlah 38 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 38
orang siswa, sebanyak 6 orang siswa (15,78%) kurang baik dalam minat dan
kedisiplinan siswa, 17 orang siswa (44,74%) cukup baik, 11 orang (28,95%) baik
dan 4 orang siswa (10,53%) sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar siswa dengan cukup baik dalam minat dan kedisiplinan siswa.

d. Tahap Refleksi

Pada tahap refleksi yang dapat dilakukan peneliti adalah mengevaluasi hasil
observasi, menganalisis hasil pembelajaran pada pokok bahasan jurnal umum dan
akan memperbaiki kelemahan pada siklus berikutnya. Berdasarkan analisis data
pada siklus 1 ini diketahui bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa di
bandingkan hasil belajar siswa pada pre test yang tuntas hanya 6 orang sedangkan

pada siklus I ini yang tuntas 16 orang dengan rata-rata 65,53.



B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan penerapan model pembelajaran Scramble dengan strategi
Information Search pada awal pertemuan (pre test) belum menunjukkan hasil
yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari nilai pre test atau tes awal yang
dilakukan di kelas X AK 1 yang terdiri dari 38 orang siswa hanya 6 orang yang
tuntas dengan persentase (15,79%) dengan nilai rara-rata 62,37 dan 32 orang
lainnya belum mencapai ketuntasan. Nilai awal ini menunjukkan indeks yang
relatif kecil dapat ditafsirkan bahwa penerapan pembelajaran yang dilakukan
selama ini masih belum efektif untuk meningkatkan hasil belajar.

Pada siklus pertama peneliti menerapkan model pembelajaran Scramble
dengan strategi Information Search dengan mengacu pada perencanaan yang
diperoleh dengan niali rata-rata 65,53 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai yang
paling rendah 60. Hanya 16 orang yang tuntas dari 38 orang dengan persentase
(42,11%) dan 22 orang lainnya tidak tuntas. Berdasarkan dari hasil siklus I
tersebut dapat disimpulkan bahwa masih terdapat kendala dalam proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa masih belum terbiasa menggunakan
model Scrambel dengan strategi Information Search yang digunakan dalam
pembelajaran.

Peningkatan hasil belajar pada pokok bahasan jurnal umum terlihat pada
siklus 11 dengan diperolehnya nilai rata-rata 90.00 dengan nilai tertinggi 100 dan
nilai terendah 70. Pada siklus ke Il siswa telah mencapai ketuntasan 94,74%
dengan jumlah siswa yang tuntas 36 orang. Hasil belajar siswa dengan

menggunakan model pembelajaran Scramble dengan strategi Information Search



mengalami peningkatan yang signifikan dari hasi pre test, siklus | dan hingga
siklus 1l begitu juga dengan hasil observasi aktifitasnya. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari tabel ketuntasan di bawah ini :

Table 4.23

Keseluruhan Hasil Ketuntasan Belajar Siswa

Tindakan Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah Siswa % Jumlah Siswa %
Tes Awal 6 15,79% 32 84,21%
Siklus | 16 42.11% 22 57,89%
Siklus 1l 36 94,74% 2 5,26%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa ada peningkatan hasil
belajar siswa pada tes awal (pre test) persentase siswa yang tuntas 15,79%
kemudian setelah dilakukan post test siklus | persentase ketuntasan naik menjadi
42,11% dan pada siklus ke Il mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu
94,74%. Dengan demikian hipotesis penelitian yaitu Ada peningkatan hasil belajar
Akuntansi pada siswa kelas X AK 1 MAS Al-Washliyah 22 Tembung dengan
Menerapkan Model Pembelajaran Scramble dengan Strategi Information Search

Tahun Pembelajaran 2018/2019 diterima.



2. Deskripsi Hasil penelitian Siklus 11
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mengadakan perencanaan tentang pelaksanaan
tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran Scramble dengan
Strategi Information Search dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Pada tahap ini peneliti mengadakan perencanaan tentang pelaksanaan tindakan
kelas yaitu :
1.  Menyusun RPP
2. Menyiapkan sumber belajar
3. Menyusun bagian isi materi jurnal umum
4.  Menyajikan materi tentang jurnal umum
5. Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi belajar mengajar
6. Membuat tes yang diuji kepada siswa dengan maksud untuk melihat

ketuntasan belajar
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Model pembelajaran Scramble merupakan salah satu metode pembelajaran

yang dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa. Model ini
mengharuskan siswa untuk menggabungkan otak kanan dan otak kiri. Mereka
tidak hanya diminta untuk menjawab soal, tetapi juga menerka dengan cepat
jawaban soal yang sudah tersedia namun masih dalam kondisi acak. Ketepatan
dan kecepatan berpikir dalam menjawab soal menjadi salah satu kunci permainan
model pembelajaran Scrambel dan model ini juga menggunakan dengan strategi

Information Search dimana strategi ini sama dengan ujian open book. Siswa



berkelompok / individu mencari informasi dalam bahan pelajaran yang dibagikan

untuk menjawab pertanyaan. Strategi ini bertujuan untuk memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk menemukan suatu ilmu pengetahuan dengan proses

mencari dan menemukan sendiri.

Langkah-langkah yang ditempuh pada tahap ini sama halnya dengan tahap

pelaksanaan siklus 1. Setelah perencanaan disusun dengan matang. Peneliti

melakukan tindakan terhadap kesulitan belajar siswa yaitu dengan melaksanakan

semua perencanaan tindakan pada saat proses belajar mengajar. Kegiatan

mengajar yang akan dilakukan adalah menggunakan Model Pembelajaran

Scramble dengan Strategi Information Search dalam langkah-langkah berikut ini :

1.

2.

Guru menyajikan materi sesuai topik.

Setelah selesai menjelaskan guru membagikan lembar kerja dengan jawaban
yang diacak susunanya.

Siswa diminta menjawab secara individu atau kelompok.

Guru memberi durasi waktu tertentu untuk pengerjaan soal dengan mencari
jawabannya di buku teks atau informasi dari internet.

Guru melakukan penilain, baik di kelas maupun di rumah.

Guru memberi apresiasi dan rekognisi kepada siswa-siswa yang berhasil.
Dan memberi semangat kepada siswa yang belum cukup berhasil menjawab
dengan cepat dan benar.

Guru melakukan klarifikasi dan menarik kesimpulan bersama.



c. Tahap Observasi
Pada tahap observasi ini sama halnya dengan tahap observasi pada siklus |
yaitu observasi dilakukan pada saat terjadi proses belajar mengajar, dan aktivitas
pada siklus Il ini meningkat dibandingkan siklus I. Hal ini dapat diilihat pada
tabel di bawah ini :
1. Mendengarkan Penjelasan Guru
Tabel 4.13

Hasil Observasi Mendengarkan Penjelasan Guru

No Kriteria Jawaban Jumlah Persentase

1 | Kurang Baik 0 0

2 | Cukup Baik 7 18,42%

3 | Baik 16 42,11%

4 | Sangat Baik 15 39,47%
Jumlah 38 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 38
orang siswa, tidak ada kurang baik dalam mendengarkan penjelasan guru, 7 orang
siswa (18,42%) cukup baik, 16 orang (42,11%) baik dan 15 orang siswa (39,47%)
sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa dengan baik

mendengarkan pada saat guru menjelaskan pelajaran.



2. Aktif Dalam Kegiatan Pembelajaran

Tabel 4.14

Hasil Observasi Aktif Dalam Kegiatan Pembelajaran

No Kriteria Jawaban Jumlah Persentase
1 | Kurang Baik 2 5,26%
2 | Cukup Baik 14 36,84%
3 | Baik 18 47,37%
4 | Sangat Baik 4 10,53%

Jumlah 38 100%

orang siswa, sebanyak 2 orang siswa (5,26%) kurang baik untuk aktif dalam
kegiatan pembelajaran, 14 orang siswa (36,84%) cukup baik, 18 orang (47,37%)

baik dan 4 orang siswa (10,53%) sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 38

sebagian besar siswa dengan baik aktif dalam kegiatan pembelajaran.

3. Keberanian Bertanya dan Mengeluarkan Pendapat

Tabel 4.15

Hasil Observasi Keberanian Bertanya dan Mengeluarkan Pendapat

No Kriteria Jawaban Jumlah Persentase
1 | Kurang Baik 4 10,53%
2 | Cukup Baik 12 31,58%
3 Baik 17 44,74%
4 | Sangat Baik 5 13,15%

Jumlah 38 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 38
orang siswa, sebanyak 4 orang siswa (10.53%) kurang baik dalam keberanian

bertanya dan mengeluarkan pendapat, 12 orang siswa (31,58%) cukup baik, 17




orang (44,74) baik dan 5 orang siswa (13,15%) sangat baik. Maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa dengan baik dalam keberanian bertanya
dan mengeluarkan pendapat saat proses dilaksanakannya latihan.

4. Mampu Membaca Bentuk Soal
Tabel 4.16
Hasil Observasi Mampu Membaca Bentuk Soal

No Kriteria Jawaban Jumlah Persentase

1 | Kurang Baik 2 5,26%

2 | Cukup Baik 9 23,68%

3 | Baik 22 57,89%

4 | Sangat Baik 5 13,16%
Jumlah 38 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 38
orang siswa, sebanyak 2 orang siswa (5,26%) kurang baik dalam membaca bentuk
soal, 9 orang siswa (23,68%) cukup baik, 22 orang (57,89%) baik dan 5 orang
siswa (13,16%) sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa

dengan baik dalam membaca bentuk soal.



5. Melakukan Latihan Yang Berulang-Ulang

Tabel 4.17

Hasil Observasi Latihan Yang Berulang-Ulang

No Kriteria Jawaban Jumlah Persentase

1 | Kurang Baik 0 0

2 | Cukup Baik 0 0

3 | Baik 17 44,74%

4 | Sangat Baik 21 55,26%
Jumlah 38 100%

orang siswa, tidak ada siswa yang mendapat nilai kurang baik dan cukup baik
dalam melakukan latihan yang berulang-ulang, hanya 17 orang (44,74%) baik dan

21 orang siswa (55,26%) sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 38

besar siswa dengan baik dalam melakukan latihan yang berulang-ulang.

6. Mengerjakan Tugas Yang Diberikan Guru

Tabel 4.18

Hasil Observasi Mengerjakan Tugas Yang Diberikan Guru

No Kriteria Jawaban Jumlah Persentase

1 | Kurang Baik 2 5,26%

2 | Cukup Baik 8 21,05%

3 | Baik 23 60,53%

4 | Sangat Baik 5 13,16%
Jumlah 38 100%

orang siswa, sebanyak 2 orang siswa (5,26%) kurang baik dalam mengerjakan

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 38




tugas yang diberikan guru, 8 orang (21,05%) cukup baik, 23 orang (60,53%) baik
dan 5 orang siswa (13,16%) sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar siswa dengan baik dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru.

7. Melakukan Perbaikan Atas Kesalahan

Tabel 4.19

Hasil Observasi Melakukan Perbaikan Atas Kesalahan

No Kriteria Jawaban Jumlah Persentase
1 | Kurang Baik 1 2,63%
2 | Cukup Baik 8 21,05%
3 | Baik 17 44,74%
4 | Sangat Baik 12 31,58%

Jumlah 38 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 38
orang siswa, sebanyak 1 orang siswa (2,63%) kurang baik dalam melakukan
perbaikan atas kesalahan, 8 orang siswa (21,05%) cukup baik, 17 orang (44,74%)
baik dan 12 orang siswa (31,58%) sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa dengan baik melakukan perbaikan atas kesalahan.

8. Minat Dan Kedisiplinan Siswa
Tabel 4.20

Hasil Observasi Minat Dan Kedisiplinan Siswa

No Kriteria Jawaban Jumlah Persentase
1 | Kurang Baik 5 13,16%
2 | Cukup Baik 13 34,21%
3 Baik 17 44,74%
4 | Sangat Baik 3 7,89%

Jumlah 38 100%




Dari tebel di atas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa sebanyak 38
orang siswa, sebanyak 5 orang siswa (13,16%) kurang baik dalam minat dan
kedisiplinan siswa, 13 orang siswa (34,21%) cukup baik, 17 orang (44,74%) baik
dan 3 orang siswa (7,89%) sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar siswa dengan baik dalam minat dan kedisiplinan siswa.

d. Tahap Refleksi

Pada tahap refleksi yang dapat dilakukan peneliti adalah mengevaluasi hasil
observasi, menganalisis hasil pembelajaran pada pokok bahasan jurnal umum dan
telah memperbaiki dari siklus |. Berdasarkan analisis data pada siklus Il ini
diketahui bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa di bandingkan hasil belajar
siswa pada siklus | yang lalu hanya tuntas 16 orang sedangkan pada siklus Il ini

yang tuntas 32 orang dengan rata-rata 90,53 .

Tabel 4.21

Hasil Belajar Akuntansi Pada Siklus 11
No Nilai Frekuensi Persentase (%)
1 70 2 5,26%
2 75 - -
3 80 11 28,95%
4 90 10 26,32%
5 100 15 39,47%

N 38 100 %

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa lebih
dominan pada nilai 100 dengan jumlah siswa yang memperoleh nilai tersebut

yaitu sebanyak 15 orang (39,47).



Perolehan ketuntasan belajar siswa kelas X AK 1 SMK Negeri 1 Medan

dapat dilihat dari tabel di bawah ini :

Tabel 4.22
Tingkat Ketuntasan Siswa PadaPost Test Siklus 11
No Jumlah Siswa Keterangan Persentase
1 36 Tuntas 94,74%
2 2 Tidak Tuntas 5,26%
jumlah 38 100%

Selanjutnya hasil data di atas dapat dituangkan dalam bentuk grafik berikut ini :

Grafik 4.4

Grafik Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Pada Post Test Siklus 11

Jumlah Siswa

40

35

30

25

20

15

10

Tuntas

Tidak Tuntas

Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa ada 36 orang yang tuntas dan 2

orang siswa yang tidak tuntas.




A. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan penerapan model pembelajaran Scramble dengan strategi
Information Search pada awal pertemuan (pre test) belum menunjukkan hasil
yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari nilai pre test atau tes awal yang
dilakukan di kelas X AK 1 yang terdiri dari 38 orang siswa hanya 6 orang yang
tuntas dengan persentase (15,79%) dengan nilai rara-rata 62,37 dan 32 orang
lainnya belum mencapai ketuntasan. Nilai awal ini menunjukkan indeks yang
relatif kecil dapat ditafsirkan bahwa penerapan pembelajaran yang dilakukan
selama ini masih belum efektif untuk meningkatkan hasil belajar.

Pada siklus pertama peneliti menerapkan model pembelajaran Scramble
dengan strategi Information Search dengan mengacu pada perencanaan yang
diperoleh dengan niali rata-rata 65,53 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai yang
paling rendah 60. Hanya 16 orang yang tuntas dari 38 orang dengan persentase
(42,11%) dan 22 orang lainnya tidak tuntas. Berdasarkan dari hasil siklus I
tersebut dapat disimpulkan bahwa masih terdapat kendala dalam proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa masih belum terbiasa menggunakan
model Scrambel dengan strategi Information Search yang digunakan dalam
pembelajaran.

Peningkatan hasil belajar pada pokok bahasan jurnal umum terlihat pada
siklus 11 dengan diperolehnya nilai rata-rata 90.00 dengan nilai tertinggi 100 dan
nilai terendah 70. Pada siklus ke Il siswa telah mencapai ketuntasan 94,74%
dengan jumlah siswa yang tuntas 36 orang. Hasil belajar siswa dengan

menggunakan model pembelajaran Scramble dengan strategi Information Search



mengalami peningkatan yang signifikan dari hasi pre test, siklus | dan hingga
siklus 1l begitu juga dengan hasil observasi aktifitasnya. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari tabel ketuntasan di bawah ini :

Table 4.23

Keseluruhan Hasil Ketuntasan Belajar Siswa

Tindakan Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah Siswa % Jumlah Siswa %
Tes Awal 6 15,79% 32 84,21%
Siklus | 16 42,11% 22 57,89%
Siklus 11 36 94,74% 2 5,26%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa ada peningkatan hasil belajar
siswa pada tes awal (pre test) persentase siswa yang tuntas 15,79% kemudian
setelah dilakukan post test siklus | persentase ketuntasan naik menjadi 42,11%
dan pada siklus ke Il mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu 94,74%.
Dengan demikian hipotesis penelitian yaitu Ada peningkatan hasil belajar
Akuntansi pada siswa kelas X AK 1 MAS Al-Washliyah 22 Tembung dengan
Menerapkan Model Pembelajaran Scramble dengan Strategi Information Search

Tahun Pembelajaran 2018/2019 diterima.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti

maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

1.  Dalam menerapkan model Scramble dengan strategi Information Search
dapat dilihat hasil belajar siswa pada kelas X AK1 dari nilai pre test atau tes
awal yang dilakukan terdiri dari 38 siswa hanya 6 siswa yang tuntas dengan
persentase 15,79% dengan nilai rata-rata 62,37 dan 32 orang siswa lainnya
belum mencapai ketuntasan.

2. Model pembelajaran Scrambel dengan strategi Information Search dalam
pokok bahasan jurnal umum di ketahui bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar, dapat dilihat dari hasil belajar siklus | siswa yang tuntas berjumlah
16 orang siswa (42,11%) dan yang tidak tuntas ada 22 orang siswa
(57,89%). Pada siklus Il siswa yang tuntas berjumlah 36 orang siswa
(94,74) dan yang tidak tuntas 2 orang siswa (5,26%).

3. Dilihat dari observasi aktivitas siklus I dan siklus Il siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dapat disimpulkan bahwa kegiatan selama proses

pembelajaran berjalan dengan baik.



B. Saran
Selama menganalisis dan menghasilkan beberapa simpulan atas penelitian
yang telah dilakukan terhadap hasil belajar siswa kelas X AK 1 MAS Al-

Washliyah 22 Tembung Tahun Pembelajaran 2018/2019, adapun hal-hal yang

dapat disarankan penulis yang mungkin dapat menjadi bahan masukan bagi

beberapa pihak antara lain:

1. Berdasarkan kesimpulan yang dapat terlihat bahwa model pembelajaran
Scrambel dengan strategi Information Search memberikan dampak positif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga disarankan untuk
kedepannya dapat menerapkan model pembelajaran Scramble dengan
strategi Information Search dalam proses pembelajaran.

2.  Bagi siswa diharapkan untuk lebih aktif, melatih siswa untuk berpikir cepat
dan tepat., mendorong siswa untuk belajar mengerjakan soal dengan
jawaban acak dan melatih kedisiplinan siswa.

3. Bagi peneliti berikutnya yang meneliti masalah yang sama diharapkan

melakukan penelitian pada materi dan lokasi yang berbeda.
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